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Glosari 
 

 

 

Controlled landfill atau pengurugan berlapis terkendali adalah sarana pengurugan 

sampah yang bersifat antara sebelum mampu melaksanakan operasi pengurugan 

berlapis bersih tempat sampah yang telah diurug dan didapadtkan di area 

pengurugan ditutup dengan tanah, sedikitnya satu kali setiap 7 hari.  

 

Pemanasan Global adalah kejadian meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, 

laut dan daratan Bumi. 

 

Gas Rumah Kaca (GRK) adalah gas yang menyerap radiasi inframerah yang 

dilepaskan oleh permukaan bumi yang kemudian menghangatkan permukaan 

bumi dan troposfer.  

 

HDPE (high‐density polyethylene) adalah polietilena berdensitas tinggi, 

merupakan jenis plastik dengan kode label #2 di bawah kemasan plastik, jenis 

plastik ini sering digunakan untuk membuat botol susu, jus, air, produk pencuci 

pakaian dan kantong plastik. 

 

LDPE (low-density polyethylene) adalah polietilena berdensitas rendah, 

merupakan jenis plastik dengan kode label #4 di bawah kemasan plastik. 

 

Life Cycle Assessment (LCA) atau pendekatan daur hidup adalah sebuah alat 

yang mempelajari aspek lingkungan dan dampak penting melalui daur hidup suatu 

produk dari perolehan bahan mentah sampai hasil produksi, penggunaan dan 

pembuangan akhir, istilah LCA juga dikenal sebagai Life Cycle Analysis. 

 

Lindi atau leachate adalah cairan dari hasil degradasi sampah. 

 

Open dumping atau sistem pembuangan sampah secara terbuka adalah sistem 

pembuangan sampah yang paling sederhana dimana sampah dibuang tanpa ada 

perlakuan lebih lanjut. 

 

PET (Polyethylene terephthalate) adalah jenis plastik dengan kode label #1 di 

bawah kemasan plastik, merupakan jenis plastik yang biasanya digunakan untuk 

kemasan minuman soda dan botol minuman sekali pakai, dan jenis wadah lainnya.  

 

Sanitary  landfill atau pengurugan berlapis bersih adalah sarana pengurugan 

sampah ke lingkungan yang disiapkan dan dioperasikan secara sistematik, dengan 

penyebaran dan pemadatan sampah pada area pengurugan, serta penutupan 

sampah setiap hari. 

 

Tempat Pemprosesan Akhir (TPA)/ landfill adalah fasilitas fisik yang 

digunakan untuk tempat pemprosesan limbah padat (sampah) di permukaan tanah 
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yang dirancang dan dioperasikan untuk meminimalkan dampak negatif sampah 

terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan dengan cara melakukan penutupan 

atau penimbunan sampah dengan tanah  

atau material lain pada setiap akhir hari operasi. 

 

Teknologi landfilling adalah metode pembuangan akhir sampah dengan 

pengurugan. 

 

Sektor formal pengelolaan sampah adalah sektor yang mengarah ke 

pengoperasian dengan ijin usaha untuk memegang, mengatur dan memanfaatkan 

sampah, diatur oleh hukum dan seringkali menggunakan biaya tinggi dan 

teknologi canggih.  

 

Sektor informal pengelolaan sampah adalah sektor yang mengarah ke 

pemulung, pengambil sampah, pembeli skala kecil dan lapak daur ulang dimana 

aktivitasnya ditandai dengan kerja keras yang intensif, tidak diatur dan 

menggunakan biaya rendah atau teknologi tradisional. 
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Abstrak 
 

Meningkatnya jumlah sampah karena pertambahan jumlah penduduk, gaya 

hidup dan pola konsumsi menyebabkan pengelolaan Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) 

sampah banyak mengalami hambatan. Sementara itu Dinas Kebersihan Kota belum 

melaksanakan pengelolaan TPA secara sanitary landfill. Walaupun pemulung berperan 

dalam  mereduksi sampah di TPA, peran pemulung belum dijadikan pertimbangan oleh 

penentu kebijakan dalam mengelola sampah di TPA.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pengelolaan sampah di TPA 

Basirih Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan, menganalisis peran pemulung terhadap 

pengelolaan TPA, menganalisis kontribusi pemulung dalam usaha reduksi sampah di 

TPA, dan menganalisis skenario pengelolaan TPA dengan melibatkan pemulung 

menggunakan pendekatan LCA (Life Cycle Assessment) terhadap dampak pemanasan 

global. Tipe penelitian ini adalah eksplanatori dengan memaparkan ruang lingkup 

penelitian yaitu dari aspek TPA (profil, evaluasi pengelolaan, jumlah dan komposisi 

sampah yang masuk untuk melihat potensi pengolahannya), yang kedua dari aspek 

pemulung (profil, jumlah sampah yang mampu direduksi, jenis sampah yang direduksi, 

pendapatan pemulung dan faktor yang mempengaruhinya), serta yang ketiga adalah 

aspek beban lingkungan yang dapat dikurangi dari reduksi sampah oleh pemulung 

berupa emisi gas rumah kaca menggunakan LCA. 

Penelitian ini menemukan bahwa permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan TPA Basirih Banjarmasin Kalimantan Selatan adalah kurangnya usaha 

dalam mereduksi sampah yang ada di TPA dan kurangnya dukungan pemerintah untuk 

mendayagunakan pemulung. Persentase sampah anorganik yang ada di TPA Basirih 

adalah 40% (26,02 % sampah anorganik mempunyai potensi daur ulang, sisanya yaitu 

13.98% tidak dapat dimanfaatkan oleh pemulung). Faktor yang paling mempengaruhi 

pendapatan pemulung adalah jenis kelamin dan jam kerja. Sampah anorganik yang 

mampu direduksi oleh pemulung adalah sebesar 3,45% jika dibandingkan dengan 

seluruh total sampah, dan 8,5% jika dibandingkan dengan total sampah anorganik, 

dengan tingkat recovery tertinggi adalah plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) 

dan jenis terbanyak yang dapat diperoleh pemulung yaitu plastik putihan dan kresek 

berwarna. Total sampah yang mampu direduksi pemulung adalah 414 ton per bulan. 

Dari hasil persentase komposisi sampah yang masuk ke TPA Basirih, pilihan daur ulang 

yang dikombinasikan dengan pengomposan adalah yang paling tepat untuk mengurangi 

secara signifikan emisi GRK yang dihasilkan. Aktivitas pemulung setiap bulannya dapat 

mengurangi emisi GRK sebesar 432 MTCO2E.   

Rekomendasi yang diajukan adalah pengelolaan TPA harus difokuskan pada 

usaha memilah dan mereduksi sampah. Aktivitas pemulung di TPA Basirih dapat 

ditingkatkan dengan cara melakukan intervensi pada tingkatan pemulung, pengepul dan 

pabrik daur ulang. Selain itu diperlukan pendekatan baru dalam formulasi kebijakan 

pengelolaan TPA berbasis pendekatan partisipasi dengan meningkatkan peran 

pemulung. Memandang pemulung sebagai komponen penting pengelolaan TPA adalah 

perwujudan konsep manajemen ekosentris. 

 

Kata kunci: sampah, tempat pemprosesan akhir, peran pemulung, life cycle assessment, 

gas rumah kaca. 
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Abstract 
 

The increased amount of waste due to population growth, life style and 

consumption patterns causing many obstacles for managing a landfill. Meanwhile 

the municipal sanitation office is not managing a landfill by sanitary landfill 

method. Although the scavengers play a role in reducing waste in landfill, their 

role have not been taken into account by decision maker in managing waste in 

landfill.  

This study is aimed to analyze the condition of waste management in 

Basirih landfill Banjarmasin South Kalimantan Province, to identify the role of 

scavengers in landfill management, to analyze scavengers contribution in landfill 

waste reduction, and to analyze landfill management scenarios by involving 

scavengers using the LCA (Life Cycle Assessment) approach to global warming. 

The type of research is explanatory research. The scope of research include: 

landfill (profile, landfill management evaluation, waste amount and composition), 

scavengers (profile, the amount of waste reduction by scavengers, the types of 

waste, scavenger’s income and influencing factor of scavenger’s income), and 

enviromental burden that can be reduced from scavengers activity 

(greenhousegases) using Life Cycle Assessment.  

This study found that the problems faced in Basirih landfill management is 

lack of effort in reducing waste in landfill and lack of government support to 

utilize the role of scavengers. Unorganic waste in Basirih landfill amounted to ± 

40% (26,02% of unorganic waste can still be used, while 13.98% of waste can not 

be utilized by the scavengers). 3.45% unorganic waste is reduced by scavengers 

compared to the total waste, and 8.5% compared to total unorganic waste, with the 

highest recovery rate is PET (Polyethylene terephthalate) and the highest types of 

waste can be obtained by scavengers are white and coloured plastic bags. The 

amount of waste that can be reduced by scavengers is 414 tons per month. From 

the results of the percentage composition of landfill waste, recycling and 

composting is the most appropriate to reduce the amount of garbage and 

greenhousegases (GHG) emissions significantly. Scavenging activities each 

month can reduce 432 MTCO2E GHG emissions.  

The recommendations proposed that landfill management should be 

focused on sorting and reducing waste. Scavenging activities in Basirih landfill 

can be improved by intervening at the level of scavengers, collectors and 

recycling industry. In addition, it is required to develop a new approach in the 

formulation of landfill management based on participatory approach by improving 

the role of scavengers. Considering scavengers as an important component of 

landfill management is an expression of ecocentric management. 

 

Keywords:  waste, landfill, the role of scavengers, life cycle assessment, 

greenhousegases.  
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Ringkasan 
 

 

Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) sampah sebagai salah satu komponen 

pengelolaan sampah menjadi permasalahan aktual seiring dengan meningkatnya 

risiko lingkungan yang ditimbulkan dari TPA yang beroperasi secara open 

dumping. Semakin meningkatnya jumlah sampah yang ditimbun di TPA, maka 

semakin besar beban lingkungan yang akan ditimbulkan. Strategi pengelolaan 

TPA dengan menggunakan teknologi tinggi atau inovasi teknis banyak mengalami 

hambatan karena masih terbatasnya biaya dan penguasaan teknologi di TPA. 

Dengan melihat permasalahan yang terjadi di TPA, maka diperlukan usaha efektif 

untuk mereduksi sampah yang masuk ke TPA dengan meningkatkan peran 

pemulung. 

Di negara berkembang, pemulung mempunyai peranan penting terhadap 

pengelolaan sampah. Pemulung mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang 

dari tempat sampah rumah tangga, TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dan 

TPA (Tempat Pemprosesan Akhir) sampah. Walaupun manfaat yang dihasilkan 

dari pemulung untuk masyarakat sangat besar, pemulung seringkali diabaikan saat 

kebijakan pengelolaan sampah dirumuskan (Moreno-Sanchez et al., 2003:5). TPA 

dan pemulung adalah hal yang tidak bisa dipisahkan. Pemulung sangat bergantung 

dari kehadiran sampah yang masuk ke TPA. Semakin meningkatnya jumlah 

sampah yang masuk ke TPA akan membuka peluang kerja bagi pemulung. 

Berdasarkan pendapat Madsen (2006:200), hal ini disebabkan oleh semakin 

meningkatnya permintaan terhadap jasa pemindahan sampah dan penawaran 

material yang dapat didaur ulang, sehingga dengan demikian diperlukan peran 

pemulung. Berdasarkan laporan Bank Dunia, diperkirakan 15 juta orang yang 

tersebar di seluruh dunia hidup dari sampah yang dapat dipakai kembali (Medina, 

2009). Berdasarkan Statistik Persampahan Indonesia (2008:14) jumlah pemulung 

di TPA dari 116 kota/kabupaten saat survey tahun 2006 adalah 14.538 orang 

pemulung. Jumlah pemulung yang besar tentunya merupakan potensi ekonomi 

dan perbaikan lingkungan yang menjanjikan. 
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Perbaikan lingkungan yang menjanjikan oleh pemulung dikaitkan dengan 

jumlah sampah yang mampu direduksi oleh pemulung yang kemudian diproses 

menjadi material daur ulang. Pengurangan emisi gas rumah kaca secara signifikan 

dapat dicapai melalui pengelolaan sampah secara daur ulang. Parameter yang 

berkaitan dengan reduksi gas rumah kaca (karbon dalam bentuk gas CH4 dan gas 

CO2) adalah penghematan energi berupa bahan bakar fosil dan subtitusi material 

mentah oleh material daur ulang. Hal ini juga didukung UNEP (2010:1) dalam 

laporan Waste and Climate Change, dinyatakan bahwa walaupun sektor sampah 

hanya merupakan sumber minor terhadap emisi gas rumah kaca global, tetapi 

pengelolaan pada sektor sampah dapat menjadi penyelamat utama untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca melalui daur ulang dengan material sekunder 

dan penghematan energi. 

TPA Basirih yang berada di kota Banjarmasin Kalimantan Selatan, 

memiliki kurang lebih 150 orang pemulung yang berperan dalam mereduksi 

sampah sebagai mata pencaharian utama (Qomariah, 2011:2). Pemulung 

mengambil sampah yang laku dijual ke pengepul, kemudian dari pengepul, 

sampah akan didaur ulang oleh industri daur ulang. Bentuk pengelolaan seperti 

reduksi sampah oleh pemulung belum didayagunakan sebagai bentuk pengelolaan 

yang efektif di TPA. Untuk mendapatkan gambaran besarnya manfaat dari reduksi 

sampah oleh pemulung di TPA Basirih, maka potensi pemulung akan diteliti 

sebagai pertimbangan pengambilan keputusan untuk pengintegrasian pemulung 

pada pengelolaan TPA.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi pemulung sebagai salah 

satu strategi reduksi sampah dalam pengelolaan TPA yang berkelanjutan. Tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi pengelolaan sampah 

di TPA Basirih, menganalisis peran pemulung terhadap pengelolaan TPA Basirih, 

menganalisis kontribusi pemulung dalam usaha reduksi sampah di TPA Basirih, 

dan menganalisis skenario pengelolaan TPA dengan melibatkan pemulung 

menggunakan pendekatan LCA terhadap dampak pemanasan global. 
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Perbaikan lingkungan yang menjanjikan oleh pemulung diantaranya dikaitkan 

dengan tingkat pemanasan global yang dapat dikurangi akibat aktivitas reduksi 

sampah oleh pemulung.  

Tipe penelitian ini adalah eksplanatori dengan memaparkan ruang lingkup 

penelitian yaitu dari aspek TPA (profil, evaluasi pengelolaan, jumlah dan 

komposisi sampah yang masuk untuk melihat potensi pengolahannya), yang 

kedua dari aspek pemulung (profil, jumlah sampah yang mampu direduksi, jenis 

sampah yang direduksi, pendapatan pemulung dan faktor yang 

mempengaruhinya), serta yang ketiga adalah aspek beban lingkungan yang dapat 

dikurangi dari reduksi sampah oleh pemulung berupa emisi gas rumah kaca 

menggunakan LCA. Untuk mengetahui pengaruh pemulung terhadap reduksi 

sampah di TPA dilakukan dengan beberapa tahapan, (1) mengkaji komposisi 

sampah yang masuk ke TPA secara detail sesuai US WARM EPA, (2) dilakukan 

analisis regresi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pemulung, (3) menghitung persentase reduksi sampah oleh pemulung. Untuk  

mengetahui dampak lingkungan berupa pengurangan emisi gas rumah kaca oleh 

pemulung dilakukan dengan pendekatan LCA.  

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan 

terikat. Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas pemulung, variabel bebasnya adalah umur, jenis kelamin, 

jam kerja, hari kerja, pengalaman memulung, frekuensi sakit, kelengkapan 

peralatan, dan prioritas pekerjaan, sedangkan variabel terikatnya adalah 

pendapatan yang diperoleh pemulung. Untuk melihat faktor-faktor yang  

mempengaruhi (sebagai variabel bebas) aktivitas pemulungan adalah dengan 

melihat kinerja pemulung tersebut dari penghasilan memulung per bulan (sebagai 

variabel terikat),  digunakan analisis regresi linear berganda dengan pertimbangan 

masalah penelitian melibatkan satu variabel tak bebas. Analisis dilakukan dengan 

melihat koefisien korelasi terbesar untuk melihat faktor yang paling 

mempengaruhi pendapatan, signifikansi koefisien korelasi, nilai R2 untuk menilai 

apakah model regresi yang dihasilkan merupakan model yang paling sesuai. 

Untuk pertanyaan penelitian mengenai jumlah gas rumah kaca yang dihasilkan, 
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variabel bebasnya adalah berat sampah per jenis komposisi dan jumlah sampah 

yang mampu direduksi pemulung, sedangkan variabel terikatnya adalah emisi gas 

rumah kaca dalam satuan metric ton ekivalen CO2 (MTCO2E).Untuk mengetahui 

kondisi pengelolaan TPA Basirih dilakukan wawancara terhadap pengelola TPA 

dan observasi.  

Kondisi pengelolaan sampah di TPA Basirih masih banyak dicirikan 

dengan manajemen tradisional. Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan 

TPA adalah kurangnya usaha dalam mereduksi sampah yang ada di TPA, tidak 

menggunakan pendekatan partisipatif, dan kurangnya dukungan pemerintah untuk 

mengembangkan sektor informal terutama dari urutan paling bawah yaitu 

pemulung. Komposisi sampah  secara detail adalah sangat penting untuk 

mengambil keputusan dalam mengelola TPA.  

Faktor yang paling mempengaruhi jumlah sampah yang diperoleh 

pemulung per hari (pendapatan) adalah jenis kelamin dan jam kerja. Sehingga 

penerapan pengelolaan TPA berbasis daur ulang sampah dengan melibatkan 

pemulung perlu memperhatikan jenis kelamin (terutama laki-laki) dan jam kerja 

untuk memperoleh sampah bernilai ekonomi dalam jumlah besar. Dapat dilihat 

secara jelas bahwa diperlukan sebuah strategi atau pelaksanaan program yang 

dapat meningkatkan pengelolaan sampah daur ulang oleh pemulung dengan 

meningkatkan peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi, terutama 

pada pemulung perempuan. Diperkirakan dengan 6 hari kerja seminggu, maka 

dalam 1 bulan pendapatan rata-rata pemulung di TPA Basirih adalah Rp. 672.000. 

Sedangkan pengepul dalam sehari dapat membeli sampah dari pemulung dengan 

jumlah sekitar 2-2,5 juta rupiah dan mengambil keuntungan sebesar 10% dari 

jumlah tersebut dengan menjualnya ke pabrik. Keuntungan dalam sebulan yang 

diperoleh bandar pengepul tersebut ± 7,5 juta rupiah. Dari uraian di atas dapat 

dilihat bahwa sampah yang kelihatannya tidak berharga dan masuk ke TPA 

Basirih ternyata mempunyai nilai ekonomi yang sangat besar di tangan pemulung 

dan pengepul.  Sampah anorganik yang mampu direduksi oleh pemulung adalah 

sebesar 3,45% jika dibandingkan dengan seluruh total sampah, dan 8,5% jika 

dibandingkan dengan total sampah anorganik, dengan tingkat recovery tertinggi 
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adalah plastik jenis PET dan jenis terbanyak yang dapat diperoleh pemulung yaitu 

plastik putihan dan kresek berwarna. Total sampah yang mampu direduksi 

pemulung adalah 414 ton per bulan. 

Berdasarkan kajian LCA dengan menggunakan faktor emisi WARM US 

EPA, reduksi sampah anorganik oleh aktivitas pemulung selama 1 bulan di TPA 

dapat mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 432 MTCO2E. Apabila seluruh 

sampah anorganik potensial daur ulang dapat diambil oleh pemulung maka emisi 

gas rumah kaca dapat dikurangi sebesar 2875 MTCO2E. Sesuai dengan persentase 

komposisi sampah dimana sampah organik dominan (60%), maka pilihan 

pengelolaan TPA dengan kombinasi antara daur ulang sampah anorganik (dengan 

melibatkan pemulung) yang disertai dengan pengomposan sampah organik 

merupakan pilihan terbaik dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, yaitu sebesar 

4.601 MTCO2E. Persentase sampah organik yang tinggi (60%) menjadikan 

pengolahan sampah dengan pengomposan menjadi potensial untuk 

dikembangkan. 

Hasil dari penelitian merekomendasikan untuk melakukan berbagai 

tingkatan intervensi yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

kondisi pemulung di TPA Basirih untuk memaksimalkan pengambilan sampah 

oleh pemulung. Usaha berkelanjutan oleh pemerintah daerah, akademisi dan 

masyarakat untuk mengkaji keefektifan sebuah bentuk pengelolaan TPA, 

membuat inovasi dalam pengelolaan TPA, membentuk kerjasama kolaboratif 

antar stakeholder (sektor swasta industri daur ulang dan pemerintah daerah) dan 

menciptakan peluang agar penentuan keputusan pengelolaan TPA lebih 

bergantung pada data yang reliabel sesuai dengan prinsip pengolahan sampah 

bukan pengurugan sampah. Usaha tersebut tentunya akan lebih mudah 

dilaksanakan dengan kerjasama antara pemerintah daerah dengan akademisi pada 

universitas atau institusi penelitian. Meningkatkan kondisi kerja pemulung 

terutama untuk peningkatan jumlah sampah yang mampu dipilih pemulung. 

Memperkuat kerjasama dengan sektor swasta terutama yang bergerak pada sektor 

pengolahan sampah. Peningkatan informasi dan pendidikan berkaitan dengan 

sampah. Media dapat berperan besar dengan banyak mempublikasikan segala 
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aspek mengenai sampah dari hulu sampai ke hilir, pemanfaatan sampah secara 

daur ulang dan pihak-pihak yang terlibat serta manfaat yang dihasilkan. Hal ini 

akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah yang 

baik dan mengubah paradigma sampah sebagai beban dan eksternalitas menjadi 

sampah sebagai sumberdaya. Dan membuat pendekatan baru dalam formulasi 

kebijakan pengelolaan TPA. Perlu pengembangan yang lebih komprehensif pada 

kebijakan, legislasi dan kerangka peraturan yang lebih menekankan pada reduksi 

sampah dengan daur ulang dan pengomposan, serta memperhatikan sektor swasta 

daur ulang dan sektor informal terutama pemulung. 

Konsep pengelolaan TPA harus dilaksanakan secara partisipatif dengan 

mendayagunakan peran pemulung. Memandang pemulung sebagai komponen 

penting bagi pengelolaan TPA adalah salah satu perwujudan manajemen 

ekosentris. Kehadiran pemulung sebagai mata rantai pertama daur ulang di TPA 

merepresentasikan tiga komponen dalam pengelolaan sampah berkelanjutan, 

secara ekonomi yaitu meningkatkan nilai sampah, secara sosial yaitu dapat 

bertahan hidup dengan memperoleh penghasilan dari sampah, dan secara 

lingkungan dapat mengurangi beban sampah di TPA. Pemilahan sampah oleh 

pemulung sebagai rantai pertama daur ulang di TPA merupakan strategi 

prospektif pengelolaan sampah di TPA. 
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Summary 

 

TPA, as one component of waste management, become a actual problems 

along with the increasing environmental risks arising from operating open 

dumping landfill. The more increasing amount of waste dumped inthe landfill, the 

greater the environmental burden. Landfill management strategy using high 

technology or technical innovation faces many obstacles because of the limited 

cost and mastery of technology in the landfill. By looking at the issues raised in 

the landfill, it would require an effective effort to reduce the waste that goes to 

landfill by improving scavengers. 

In developing countries, scavengers have an important role on waste 

management. Scavengers collect waste that can be recycled from the road, 

municipal transit material and landfill. Although the scavengers play an important 

role in waste reduction, scavengers are often ignored when the waste management 

policies are formulated (Moreno-Sanchez et al., 2003:5). Landfill and scavengers 

are things that can not be separated. Scavengers are very dependent on the 

presence of waste that goes to landfill. According to the Ministry of Environment 

of Republic of Indonesia, waste that goes into the whole landfill in Indonesia was 

estimated at13.6million tonnes peryear (KNLH, 2008). The increase amount of 

waste that goes to landfill will increase job opportunities for scavengers. Based on 

the Madsen opinion (2006:200), this is caused bythe increasing demand for waste 

removal services and supply of materials that can be recycled, so the role of a 

scavenger is needed. Based on the World Bank report, an estimated 15 million 

people scattered all over the world live from waste that can be reused (Medina, 

2009). Based on the Ministry of Environment of Republic of Indonesia data, the 

number of scavengers at the landfill in the 2006 survey was 14.538 people 

scavengers (2008:14). A large number of scavengers is a potential economic and 

environmental aspect improvement. 

Environmental improvement by scavengers associated with the amount of 

waste reduction by scavengers which are then processed into recycled material. 
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The reduction of greenhouse gases emissions can be significantly achieved 

through waste management and recycling. Parameters related to the reduction of 

greenhouse gases (carbon in the form of CH4 and CO2) is the energy savings in 

the form of fossil fuels and substitution of raw materials by recycling materials. It 

is also supported by UNEP (2010: 1) in the report Waste and Climate Change, 

although the waste sector is just a source of minor to the emission of greenhouse 

gases globally, but the management in the waste sector of waste becoming a major 

contributor to reducing GHG emissions through secondary materials recycling 

and energy savings. 

In Basirih landfill Banjarmasin South Kalimantan, there are approximately 

150 people scavengers that play a role in reducing of waste as the main livelihood 

(Qomariah, 2011:2). Scavengers sort the waste that can be sold then recycled by 

the recycling industry. Forms of management such as waste reduction by 

scavengers have not received support as a form of effective management in a 

landfill. To get description of the benefit magnitude of waste reduction by 

scavengers in Basirih landfill, the potential scavengers will be examined as the 

decision-making considerations for integrating scavengers in landfill 

management. 

This study aims to assess the potential of scavengers as one of the waste 

reduction strategies in managing the landfill. The specific objective of this study 

is to analyze the conditions of the landfill management of waste in Basirih 

landfill, analyze the role of scavengers on the landfill management Basirih, 

analyze the contribution of scavengers in waste reduction in Basirih landfill, and 

analyze landfill management scenario by involving scavengers using LCA 

approach to the impacts of global warming. 

The type of research is explanatory research. The scope of research 

include: landfill (profile, landfill management evaluation, waste amount and 

composition), scavengers (profile, the amount of waste reduction by scavengers, 

the types of waste, scavenger’s income and influencing factor of scavenger’s 

income), and enviromental burden that can be reduced from scavengers activity 

(greenhousegases) using Life Cycle Assessment. To determine the effect of 
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scavengers on the reduction of waste in the landfill is done with a few steps, (1) 

examine the composition of the waste that goes to landfill in detail according to 

US WARM EPA, (2) conducted regression analysis to determine the factors that 

affect the income of scavengers, (3) calculate the percentage of waste reduction by 

scavengers. To determine the environmental impact in the form of reductions in 

greenhouse gas emissions by scavengers is using LCA approach.  

In this research, there are two types of variables, namely the independent 

and dependent variables. To answer research questions about the factors that 

influence the income of scavengers, the independent variables were age, gender, 

hours of work, working day, scavenging experience, pain frequency, 

completeness of equipment, and the priority of the work, while the dependent 

variable is the income of scavengers.To see the factors that influence (as 

independent variables) scavenging activity is to look at the performance of the 

scavenger scavenging of income per month (dependent variable), used multiple 

linear regression analysis with consideration of the research problem involving 

one dependent variable. The analysis is done by looking at the largest correlation 

coefficient to see the factors that most affect income, the significance of the 

correlation coefficient, R2 value to judge whether the resulting regression model 

is the most suitable model. For research questions regarding the amount of 

greenhouse gases produced, the independent variables are the weight of waste per 

type of composition and amount of waste that is able to reduced by scavenger, 

while the dependent variable is the greenhouse gas emissions in units of metric 

tons of CO2 equivalent (MtCO2e).To determine the condition of landfill 

management Basirih is conducted by interviewing and observation.  

Waste management in Basirih landfill is dominated with traditional 

management. This study found that the problems faced in Basirih landfill 

management is lack of effort in reducing waste in landfill, not using participatory 

approach, and lack of government support to utilize the role of scavengers. Detail 

waste composition data is really importance related to making decision for landfill 

management.  
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The most affecting factors of the amount of waste that obtained by 

scavenger’s income per day is a gender and working hours. So the application of 

the management of the landfill based waste recycling involving scavengers need 

to consider gender (male) and working hours to gain economic value of waste in 

large quantities. It is needed a strategy or program that can improve the 

management of recyclable waste by scavengers by increasing the opportunities to 

earn higher incomes, especially in female scavengers. The majority of scavengers 

in Basirih landfill are female (62.5%). Therefore it expected that scavenger female 

may indirectly involved in waste management services were higher than male 

scavengers. Estimated in 6 days a week then within 1 month, the average income 

of scavengers at the Basirih landfill is IDR 672,000. While collectors can buy the 

number of waste scavengers around  IDR 2 – 2,5 million per day and take 10% a 

profit from it by selling the waste to the factory. Profits earned in a month of the 

collectors is around ± IDR 7,5 million. It can be concluded that the worthless 

waste in Basirih landfill turned out to have a huge economic value in the hands of 

scavengers and collectors. 

Unorganic waste in Basirih landfill amounted to ± 40% (26,02% of 

unorganic waste can still be used, while 13.98% of waste can not be utilized by 

the scavengers). 3.45% unorganic waste is reduced by scavengers compared to the 

total waste, and 8.5% compared to total unorganic waste, with the highest 

recovery rate is PET (Polyethylene terephthalate) and the highest types of waste 

can be obtained by scavengers are white and coloured plastic bags. The amount of 

waste that can be reduced by scavengers is 414 tons per month from the total 

waste 11.847,21 ton per month. 

According to LCA method using WARM US EPA emission factors, waste 

reduction by scavengers activity in 1 month can reduce 432 MTCO2E GHG. If all 

potential recycling inorganic waste can be taken by scavengers, it will reduce 

2875 MTCO2E greenhousegases emissions. From the results of the percentage 

composition of landfill waste, recycling and composting is the most appropriate to 

reduce the amount of garbage and greenhousegases (GHG) emissions 
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significantly (4.601 MTCO2E). A high percentages of organic waste (60%) makes 

waste processing by composting being potential to be develop. 

This study recommends to do the various levels of intervention that can be 

done by local governments in accordance with the conditions of scavengers at the 

landfill Basirih to maximize waste sorting by scavengers. Efforts are needed by 

the local government, academia and the public, to assess the effectiveness of a 

form of landfill management, making innovations in the management of the 

landfill, forming collaborative work among stakeholders (private sector recycling 

industry and local government) and create opportunities so that the determination 

of landfill management decisions will more dependent on reliable data in 

accordance with the principles of waste management and not only waste 

landfilling. The effort will certainly be more easily implemented with the 

cooperation between local governments and academicians at the universities or 

research institutions. Improving the working conditions of scavengers, especially 

to increase the amount of waste that can be obtained by scavengers. It also needed 

to strengthening cooperation with the private sector is mainly engaged in the 

waste management sector. Improved information and education related to waste. 

Media can play a major role with publishing any aspect of the waste from 

upstream to downstream, the utilization of waste recycling and the parties 

involved. This will increase public knowledge about good waste management and 

change the paradigm of waste as a burden and externalities become waste as a 

resource. It needed more comprehensive development on the policy, legislative 

and regulatory framework that is more emphasis on reducing waste by recycling 

and composting, and with regard to the private sector and the informal sector 

recycling mainly scavengers. 

It is required to develop a new approach in the formulation of landfill 

management based on participatory approach by improving the role of 

scavengers.Considering scavengersas an important component of landfill 

managementisan expression of ecocentric management. The presence of 

scavengers as the first chain of recycling at the landfill represents the three 

components of sustainable waste management, economically namely increasing 
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the value waste, socially that the scavengers can survive by earning from the 

waste, and the environment aspect they can reduce the burden of waste in the 

landfill. Sorting of waste by scavengers as the first chain of recycling in the 

landfill is a prospective strategy in landfill waste management. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


